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Musik dalam Historiografi

ementeriin Ke'bud avaan

meengl nisiasi pryek peno-

b=an whing ssamhb. Ini

menmnenlkan pe famsan

krtls mengenal cakupan din
metodalogimnya.

Salah satu aspek vang belum

mendapat pertatian memadal adalah

peran ik sehasi medium ekeprs|
pditik pada mas lah, khisesnsa
kearya-harya vang lerstie it Basi kans
asosiasi dengan deologl tertentin.

Musik pop lawas berhasis tradisi
i Barryuwangi { kenotfun g kermpuf),
misalma, katakankah sepertl Gerer
Grger, Enns Ermas, Mounadur feyge i,
Kermnbaryg Bopt, serta Koabir | Kamtafs
Birakme), tidak hanya mentieksikan
restlitas s, telapl juga menjal
kortun narasi politik yang begemonik.

i mermin it pendelatn hisariogradis
yang mammpn memnEshlon an tra nils
estetika dan behan ideologts vang
dipaksakan oleh rom penguasa,

Sagma terluslsp sk vangdimgzap
“leominks” merupakan produk pol itk
memon Oale Baru sesila bentuk
elsprest vang diasostasiken dengan
Partal Komunis | ndonssia (PRI s<am
siete maths di hapus dad narasi resmi,

Federick (2012} memmtkan msik
ra kot paka darmg ada kah dolumen
sostal vang merskam kehidupan
sebir-hard, bikan s mats-mata alal
prropegarida,

Gerper-Gener, misalnya, adalah
lazn v mengsimbaden kesulitin
petani Bamyuwangl memenchi
kbt uban pangan, bulen oo nifestas
doktrin Marxis, Ketika dipolitisisi,
karya ini menglami margnalsasi
berkepanjangan.

Froses stigmatsast tidik erlepas
dad mekanisme kekuazaan vang
dijebiskan Foocault {1977}, bahwa
rerim kebenarandibentok mebloi
kantrol atas wacana.

Orde Bam menciplakan dikedem i
“mesik besi'k ™ versu s "mmesik terks ang”
sehag| baghn upaya men g bknbkan
dominasi ideologis,

Akitatiya, penerast pascariormasi
tetap terjehak dalam kerangka
bemikir vang dikonstruksi rexim
sebeluniiya, meskipun secara formal
rexim femebut telah rontub,

Hal ini terlibiat dari keengganan
srobman Banyuwanest mengungah
rekaman musik era 1960-an ke
platiorm digital, meskipun tdak
ada larangan hukom vang bedako.

Penulisan ulang sef@rah haros
mgngural kompkksitas hubungin
anta =ol dan keknasaan, Musik
thedak periab barar- borsar otomem dari
kontekspol itik, etpl memdukdna
somata-mata sebagal alal propasnda
adalah bentuk penyederhanaan

Etnomuskolog
Pengajar dil51 5ok

vang berbahaya.

Dalam kass Indonesia, bamak
lag yang diangmp “ldi” sebenamya
adibih elbspresi kol yvans lahir
dari kondisi material maswrakat,
seperti kemiskinan atun ketimpm ngan
agrara,

Mengahailan dimensi ini bearti
mengahatkan suaea kelompok subslem
vang tidak tercatal dalam namsi
arusitama Metodologi penullsan
sarjarab yang i Fuaka n Ke menlerian
Eebudayaan perhy diperianyakan,

Apakah ada kemangka teoretis
vang jelas untuk menginteensikan
senl musik shagaisuniber sejarah?
Selama ind historiografi Indones ia
cemde rung me ngarida lkan dokumsn
tertulis dan wawanca@ elie, sumber-
sumber budava seperti rekaman
musik atau tmdisi lisan diabatkan,

Hirschk ind ( 2006) berargnowm trsi
teadisi lisan memiliki kapasitas unik
untuk menvampaikan pengalaman
histons vang ddak terangkap oleh
Leks.

Kasiis miusik kendlang Kem-
pul Banyuwangi menonjukkin
seni hisa menjadi jendel untuk
memahami dinamika lokal yang
terpingzirkan dalim mamst nasional

Lagu-lagn seperti Emas-Erms 3
tau Nardur fagorg mencerminkan
relas sosial dn ekonomi di pedesaan
Jawa pada em 1960-an yang sering
kali bertenangzin dengan imajinas
negan tenting pembangunan

Label “komunis™ menvebablkan
karya-karya ini tidak pemah dibahas
secara serus dakim kajian saah
Rehabilitasi musik temstigmatisast
harus dimu ki dengandebonsruk <
watina vang mengaitkan dengan
ancaman ideologs.

Sotiapteks—ermasuk ek msik—
mvemmili i ol tival e makna vang tidak
hisa di redulkei me nfadi st nterpretas
tonggal. Crm er-Gerter bukanksh "l gn
PEI", melainkan ekspresi kultural
vang kemudian dipolitsad.

Fendokatan henpeneutik diperhrkan
untuk membedakan antaa moaksod
pencipta, konteks historis, dan

pengeunaan politik oleb pihak
tertentu. D tingkat paktis, upaya
ini meemerlukan kalaborasi antam
sejarawan, musikus, dan komunits.

Dengan melbatkan pelak o nisik
yang muskimya terdigorsi wacina
konmnime dalim proyek peoulisan
sefamh, pemering hbisa mendapat kan
perspekiifemik v selama ini absen.

Perilekatan partispalons semacam
il juga dkan mengurangl ristko
glorifikasi atan distorsi masa lalic
Pertansaan etis fuga muncol sjarh
mana negam berhak meng nterwe nsi
pemakman atas karya seni?

Dalam konteks post-reformasi,
nepara seharmsnya berpe man sehagal
fasilitator yang menciptakan ruang
bagi diskusi kritis, bukan sebagai
pereniu kebenaran barn

Rehatl itssi i dak berarti menghapues
jefak politik musik, melainkan
mengakol bahwa palitik hanvalah
salahsato lapisan makna di antara
banvak liinnya. Pelajaran dari
negara lain bisa men adi referenst.

D Jermnan,, Jearva kara missik vang
permh diasmsiasikan dengan mam
MNazi ik serta-mertadihibinglan
dari kanon budaya, tetapi dikaji
ulang dalam konteks yang kehih
objektil {Potter, 2005],

Pendekatan seropm baditerapkcan di
Indonesia, musk "erbaran g dipelajari
sehagai bagian sjamah bodaeya. bokan
sehagai simbol idedogts,

Provek penulisan ubing sejarah
harus mempertimbangkan dimensd
pakologs dari gigmatisist, Tawm
kalekai e 1965 membrst masakat
engan menbula kembali o ka masa
Lahi.

Pengakuan terhadap memori
yang tempinggitkan adakh langkah
penting vk reborsiliasi Musik bisa
menpdi medium proses ind karena
menyentuh aspek emosional trgpa
terjehak dalam dehat idedogis,

Sevara meodologis, pendelatan
sgjarah lan bis menjadialat unnuk
mengimgkap pengabiman mosik s
yang enlampak gigmatkasi. Mimd
| an nwmyimpan kebsena mn subiektii
vang tidak terratat dalam dokumen
resmmi.

Dengain merekam kesaksian
pebiku seni yang sebuma inl menjadi
kortan, sejarah musik Indonesia
hisa diperkava dengan perspektii
yang selma ini dibunglam, Pechu
diwampalal kevenderungan untuk
melakukan mmantisasi masa k.

Tk semua migik em 1960-an
adabih “proes sxial”, sshagaimana
tidak semua lagy Onde Bar adalah
popagands pegara, Nuansa dan
kompleksitas harus dijaga agar
penulan ulang seamh tidak jatuh

ke dabim simplifikasi barw

Peran akademibas dan lembag
perelitin syt knesha | dabim pross
ini, Tanga kajian mendasar yang
memetikan pingan prodikst dn
distdbusi musik em 1950-196040
upava rehabilitad akan kehilangan
basks empirks.

Penelitian arsip, seperti yang
dilak ukan Yawasan Lemban Banhan
Hikuim Indoresia { YLEHI) terhadap
dokumen PEIL bisa menjuli model
untuk menelusud gk mosik yang
hilans,.

Bt g hesrs oo t e hedskan
antara musik wng memang dibuat
untuk kepentingan politik (sehagal
propaganda) dan musik vang
dipolitisasi setelah pemciptaannya.

Manuel (1988) menjeliskan di
baryak negara Dunda Ketige, musik
rakorat sering kali diadopsi okeh gorakan
politik tanpa melibatkan maksud
ash peneiptanya., Distings ini harus
jelas dalam pemulisan sfamh agar
tidak enadi kesakihan mpresentisi

Dari perspektf hukum, tidak ada
dhsar untuk me b e g mesik-msik
tersebut. Undangmmdang Nomor 12
Tahun 2005 tentang Pengesahan
Kovenan Hak Sipil dan Politik
menjamin kebehasan berekspresi,
termasuk dabim bentuk seni.

Ketakitan psikologls masih
menjadi penghalang vtama. i
sinllah pemn negara memberkan
jaminan keamanan bagi seniman
vang ingin menghidup kan ke mball
karva-karva tersebut.

Pendidikan tak kalah memainkan
peran sentral Burkulum sefrah
sehanema telak bamya menmial lagi-
L perfuargtan resional ks letap fuga
memperkenal kan ke mgmane kepresi
musik dabim konteles sosial-politik.

Cenermd muda perln memahami
spjamth muosik Indonesia tdak Ritam-
putih, tetapi peruh dergan diakektika
dan noposiasi makna, Proyek penulisan
ukng sefimh hanes dilihat sehagal
kesempatan mem bangun epremologi
vang lebih egaliter.

Demgan mensazuklan musikdan
seni sehagai sumber sejamb vang
setara dengan dokumen tertulls,
Indonesia hisa menciptkan narasl
lebih holistik.

Jika dilakukan dengan rigor
metodologis dan kesadaran kritis,
rehabilitis mudk terstiomatisd bisa
menjadi contoh bangsa menghadapi
masa lalu tanpa takol maapun
dendanm.

Musik, pada akhimya. adakh
cemiin dari smannya—dan dengan
mendengarkanny kembali, ndomesia
bisa menentukan bapian daridirinya
vang terdupakan,




